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HARI MASIH PAGE Namun sudah beberapa 
kali Anton menguap, bahkan satu kali suara jang 
keluar dari kerongkongan jang terbuka lebar2 itu 
tjukup keras sehingga seluruh kelas tertawa riuh.

"Ada apa ?" katja mata tebal jang melekat di 
pangkal hidung kepala sekolah jang sedang asjik 
mengadjar di kelas itu meluntjur ke putjuk hi­
dung, dan dengan pandangan tjuriga kepala se­
kolah menjapukan tatapannja pada tiap2 murid 
di kelas itu/Tapi tak ada lagi bekas2 tertawa 
jang kelihatan. Beberapa anak perempuan menu- 
tup mulut niereka dengan saputangan.

Peladjaran diteruskan. Anton menengok ke 
lantai di bawah medjanja, dan tiba2 ia mempcr- 
oleh sebuah pikiran jang bagus. la menulis se* 
buah surat jang dilemparkannja kepada Budi 
jang duduk di depannja. Dan setelah bisik，se- 
djenak dengan Dino jang duduk di sampingnja, 
tepat ketika kepala sekolah membalik ke papan 
tulis, Anton meluntjur ke bawah mcdja dan tak
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